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Abstrak

Pengabdian telah dilaksanakan diKelurahan Matesih Kecamatan Matesih Surakarta.
Pelaksanaan pengabdian selama 6 bulan dari bulan September 2017 sampai bulan Maret tahun
2018. Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan pelatihan pembuatan
aneka kerajinan dari kain flanel dimana memanfaatkan kain yang sudah tidak terpakai lagi.
Selain itu, pelatihan ini juga dapat mendorong untuk membuka jiwa kreativitas dan jiwa
wirausaha baru di bidang produk ramah lingkungan. Hasil dari kegiatan pengabdian ini dapat
memberikan manfaat bagi peserta dan mudah untuk diterapkan oleh ibu — ibu Pembinaan
Kesejahteraan Keluarga di Kelurahan Matesih Kecamatan Matesih Karanganyar dalam
pemanfaatan kain flanel, peningkatan animo ibu-ibu PKK desa Matesih saat dilakukan sesi
Tanya jawab dan Konsultasi yang berkelanjutan kepada Tim Pengabdian kepada Masyarakat
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Adi Unggul Bhirawa (STIE AUB) Surakarta secara tidak

terjadwal.

Kata Kunci: Kelurahan Matesih, Kain Flanel, Kewirausahaan, Produk ramah lingkungan.

A. PENDAHULUAN

Kerusakan lingkungan yang terjadi saat
ini disebabkan oleh eksploitasi sumberdaya
alam dan konsumsi yang berlebihan
dikarenakan terjadinya pertumbuhan
ekonomi yang cepat. Pemanasan global,
penipisan lapisan ozon dan degradasi
lingkungan (tanah, udara dan air) merupakan
konsekuensi yang harus ditanggung akibat
kerusakan lingkungan  yang dapat
mengancam kesehatan dan jiwa.Saatini,
konsumen secara bertahap mengubah sikap
dan perilaku mereka dalam hal konsumsi,
karena kerusakan lingkungan yang sudah
terjadi. Jika pemasar dan pembuat kebijakan
publik sadar untuk mengurangi perilaku
negatif yang dapat merusak lingkungan,
maka diperlukan sebuah pemahaman yang
lebih mendalam tentang hubungan antara

perilaku konsumsi dan perhatian akan
kerusakan lingkungan. Konsumen dapat
mengubah pola pembelian ke produk yang
ramah lingkungan ketika kekhawatiran akan
kerusakan lingkungan meningkat.
Permasalahan lingkungan yang sering
terjadi  dewasa ini  telah  menjadi
permasalahan yang mengancam, tidak hanya
kelangsungan hidup dari makhluk hidup
yang ada pada satu wilayah, tetapi juga
mengancam kelangsungan hidup seluruh
makhluk hidup yang ada di bumi ini. Oleh
karena itu, dibutuhkan peran aktif dari
seluruh elemen masyarakat  untuk
menyelesaikan permasalahan lingkungan
yang ada. Sampah merupakan permasalahan
lingkungan yang sangat komplek karena
akan  berdampak pada  permasalahan
ekonomi, politik dan sosial budaya. Dan
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dalam pengelolaannya kini menjadi masalah
yang kian mendesak hampir di seluruh
wilayah di Indonesia, sebab apabila tidak
dilakukan penanganan yang baik akan
mengakibatkan terjadinya perubahan
keseimbangan lingkungan yang merugikan
dan tidak diharapkan sehingga dapat
mencemari lingkungan baik terhadap tanah,
air dan udara. Karena itu, untuk mengatasi
masalah pencemaran tersebut diperlukan
penanganan dan pengendalian terhadap
sampah. Penanganan dan pengendalian akan
menjadi semakin kompleks dan rumit
dengan semakin banyaknya jenis maupun
komposisi dari sampah sejalan dengan
semakin majunya kebudayaan. Pandangan
dan pola hidup manusia pun mulai bergeser
seiring dengan meningkatnya kepedulian
dan kesadaran terhadap lingkungan. Hal
tersebut dibuktikan dengan adanya tuntutan
bagi para pelaku bisnis untuk melakukan
tanggung jawab lingkungan (environmental
responsibility), sehingga timbul pola 2
pendekatan aktivitas bisnis yang berbasis
kelestarian lingkungan (Muslim,2011).

Pada zaman yang serba modern
ini,banyak orang yang menghabiskan uang
hanya untuk membeli produk-produk atau
aksesoris sebagai pelengkap kebutuhan
sekunder manusia. Sebenarnya sangat
banyak benda atau bahkan limbah di sekitar
kita yang dapat dimanfaatkan untuk
membuat berbagai kerajinan atau produk
yang kreatif,inovatif dan memiliki nilai jual
ekonomis. Salah satunya adalah
pemanfaatan limbah nabati untuk pembuatan
produk tempat pensil. Limbah nabati yang
digunakan berupa kulit jagung . Kemudian
produk ini juga menggunakan limbah dari
minuman botol sebagai bahan dasarnya.

Pemanfaatan limbah sebagai bahan
utama produk ini sebagai bentuk dukungan
terhadap program daur ulang yang banyak
digencarkan oleh pemerintah maupun
organisasi-organisasi masyarakat. Selain itu
memanfaatan limbah dapat menambah dan

mengembangkan kreativitas wirausaha dan
mengurangi dampak pencemaran
lingkungan yang disebabkan oleh limbah
tersebut. Sehingga pemanfaatan limbah
sebagai bahan dasar pembuatan produk ini
memiliki banyak manfaat untuk pendiri
maupun untuk lingkungan sekitarnya.

Dalam upaya penanganannya
pemerintah membutuhkan kesadaran dan
peran serta masyarakat dalam pelaksanaan
pengelolaan sampah, karena pelestarian
lingkungan adalah kewajiban kita semua.
salah satu penangannanya adalah penerapan
program 3R (Reduce, Reuse dan Recycle).
Contohnya kertas bekas, kain bekas dan
bungkus kopi yang sudah tak terpakai bisa
kita olah dengan cara mendaur ulang/
recycle menjadi sesuatu barang yang
mempunyai manfaat dan nilai ekonomi.
Junaedi (2005) mendefinisikan, produk
hijau (Green product) adalah produk yang
tidak berbahaya bagi manusia dan
lingkungannya, tidak boros sumber daya,
tidak menghasilkan sampah berlebihan, dan
tidak melibatkan kekejaman pada binatang
Green product harus memper timbangkan
aspek-aspek lingkungan dalam siklus hidup
produk sehingga dapat meminimalkan
dampak negatif terhadap alam. Upaya
minimalisasi tersebut untuk mendorong
semua pihak agar berperan dalam
pengembangan teknologi menuju produk
ramah lingkungan.Pada sektor produksi,
berbagai macam cara dapat dilakukan guna
menghasilkan suatu produk yang ramah
lingkungan yaitu salah satunyadengan
menggunakan konsep green productyang
berkelanjutan.Intinya, green product adalah
upaya untuk meminimalkan limbah proses
produksi di samping memaksimalkan
produk yang dibuat sekaligus memenuhi
syarat ramah lingkungan.

Definisi atau pengertian kewirausahaan
sebenarnya sanggat beragam menurut
beberapa pendapat.Akan tetapi makna dari
pengertian kewirausahaan itu tidak jauh

WASANA NYATA (Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat) 14



Volume 2, Nomor 1, April 2018

berbeda. Kewirausahaan adalah sikap, jiwa,
dan  kemampuan untuk menciptakan
sesuatu yang baru yang sangat bemilai dan
berguna bagi dirinya dan orang lain.

Kewirausahaan merupakan sikap mental
dan jiwa vyang selalu aktif, kreatif,
berdaya, bercipta, berkarsa dan bersahaja
dalam berusaha dalam rangka
meningkatkan pendapatan dalam kegiatan
usahanya atau kiprahnya.
Kewirausahaan adalah suatu nilai yang
diwujudkan dalam perilaku yang dijadikan
dasar sumber daya, tenaga penggerak,
tujuan, siasat, kiat, proses dan hasil bisnis
(Achmad Sanusi, 1974).

Saat ini, produk ramah lingkungan yang
ada di pasaran harganya cenderung lebih
tinggi dari produk konvensional pada
umumnya.Sehingga menjadikan minat pada
produk ramah lingkungan cenderung masih
rendah. Oleh sebab itu, alangkah baiknya
jika konsumen dapat diajarkan membuat
sendiri produk ramah lingkungan yang
pastinya lebih terjangkau. Untuk
pengabdiankepadamasyarakat kali ini, Tim
Pengabdian STIE AUB Surakarta akan
mengadakan pelatihan kepada ibu-ibu PKK
di  Kecamatan = Matesih ~ Kabupaten
Karanganyar. Pelatihan yang akan dilakukan
adalah pembuatan kerajinan dari kain flanel
dimana memanfaatkan kain yang sudah
tidak terpakai lagi. Selain itu, pelatihan ini
juga dapat mendorong untuk menumbuhkan
jiwa kreativitas danjiwakewirausahaan baru
di  bidang produk kerajinan ramah
lingkungan.

B. METODE PELAKSANAAN

Sasaran dari Kegiatan Pengabdian
Kepada Masyarakat ini adalah ibu — ibu
Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK)
Kelurahan Matesih, Kecamatan Matesih
Karanganyar. Program pengabdian kepada
masyarakat dilaksanakan berkaitan dengan
pelestarian lingkungan dengan
meningkatkan minat pada produk ramah

C.

lingkungan dan  menumbuhkan  nilai
kewirausahaan dengan memanfaatkan bahan
yang ramah lingkungan sehingga lingkungan
tetap terjaga.

Kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat ini berbentuk Pelatihan dan
Penyuluhan mengenai pentingnya
melestarikan lingkungan, salah satunya
dengan  cara  memberikan  edukasi
menggunakan atau membuat produk ramah
lingkungan. Dalam membuat produk ramah
lingkungan yaitu aneka kerajinan dari kain
flanel, tim pengabdian memberikan contoh
dan memperagakan langkah — langkah
dalam membuat aneka kerajinan berbahan
dasar kain flanel.

INDIKATOR KEBERHASILAN
Peningkatan pengetahuan
pentingnya kelestarian lingkungan.

tentang

. Peningkatan pengetahuan tentang manfaat

produk  ramah  lingkungan.dan  cara
memanfaatkan bahan yang sudah tidak
terpakai menjadi sesuatu yang berguna.
Peningkatan pengetahuan dan ketrampilan
tentang cara pembuatan aneka kerajinan
berbahan dasar kain flanel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatthan pemberdayaan
kain flanel untuk meningkatkan minat
terhadap  produk  ramah lingkungan
dilaksanakan selama 6 bulan. Pelaksanaan
pelatihan pembuatan aneka kerajinan dari
kain flanel dilaksanakan pada saat kegiatan
arisan Pembinaan Kesejahteraan Keluarga
(PKK). Adapun lokasi  pelaksanaan
pelatihan bertempat di area Balai Desa yang
bertempat di Kelurahan Matesih Kecamatan
MatesihKaranganyar.  Peserta  pelatihan
terdiri atas ibu — ibu Pembinaan
kesejahteraan Keluarga (PKK) Kelurahan
Matesih Kecamatan Matesih Karanganyar.
Peserta pelatihan yang hadir dalam kegiatan
pengabdian kepada masyarakat sekitar 100
orang.

Pada kesempatan tersebut, ketua dan
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anggota tim kegiatan pengabdian pada
masyarakat ini menjadi narasumbernya.
Kegiatan dimulai dengan pemaparan materi
mengenai pengenalan bahan-bahan
kerajinan yang ramah
lingkungan.Selanjutnya menjaga kelestarian
lingkungan dan manfaat produk ramah
lingkungan, pelaksanaan pelatihan
pembuatan aneka kerajinan berbahan dasar
kain flanel seperti (buket bunga) dan
peluang kewirausahaan yang bisa didapat.
Narasumber memberikan contoh dan
tahapan dalam membuat buket bunga
berbahan dasar kain flanel, mulai dari yang
berbentuk kain sampai menjadi tas. Berikut
ini disajikan tahapan pelaksanaankegiatan :

Pemaparan materi produk ramah

lingklwmgan
e ' N
Pemaparan materi
kewiralwlsahaan
N Y,
A
N

Pelatihan pembuatan tas
dari kain perca
|

: : \

Sesi Tanya Jawab

A

[ Kesimpulan ]

D. PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat tentang pelatihan
pembuatan aneka kerajinan kain flanel
menunjukkan antusiasme yang sangat tinggi
dari peserta ibu — ibu Pembinaan
Kesejahteraan Keluarga (PKK) Kelurahan
Matesih Kecamatan Matesih Karanganyar.
Antusiasme tersebut ditunjukkan dengan
banyaknya pertanyaan yang diajukan seputar
cara pembuatan buket bunga dari kain
flanel. =~ Narasumber  berusaha  untuk

menjawab pertanyaan- pertanyaan tersebut
dan memberikan penjelasan yang mendalam
mengenai tema yang ditanyakan.Tim
pengabdian kepada masyarakat berharap
kendala-kendala yang dihadapi dalam
pelatihan pembuatan buket bunga dari kain
flanel tidak menyurutkan semangat ibu — ibu
Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK)
dan juga diharapkan dapat menimbulkan
jiwa kewirausahaan di kalangan ibu — ibu
Pembinaan Kesejahteraan Keluarga di
Kelurahan Matesih Kecamatan
MatesihKaranganyar.

Menurut pengamatan tim pengabdian
kepada  masyarakat bahwa  selama
pelaksanaan kegiatan pelatihan tersebut,
produk ramah lingkungan masih dirasa
awam oleh 1ibu — 1ibu Pembinaan
Kesejahteraan Keluarga (PKK) di Kelurahan
Matesih Kecamatan Matesih Karanganyar.

. EVALUASI

Keberhasilan ~ pelaksanaan  program
pengabdian masyarakat ini dilihat dari dua
indikator yaitu :

. Respon positif dari peserta yang hadir dari

awal hingga kegiatanberakhir.

. Mampu memberikan manfaat bagi peserta

dan mudah untuk diterapkan oleh ibu — ibu
Pembinaan Kesejahteraan Keluarga di
Kelurahan Matesih Kecamatan
MatesihKaranganyar.

. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang telah diuraikan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa :Pemahaman peserta
tentang pentingnya menjaga kelestarian
lingkungan dan produk ramah lingkungan
semakin tinggi setelah mengikuti pelatihan
pembuatan kerajinan buket bunga dari kain
flanel. Kemampuan peserta pelatihan
pembuatan kerajinan buket bunga dari kain
flaneldapat meningkat dan dapat berguna
bagi lingkungan sekitar serta dapat
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menumbuhkan nilai kewirausahaan pada
ibu-ibu Pembinaan Kesejahteraan Keluarga
(PKK) di Kelurahan Matesih Kecamatan
MatesihKaranganyar. Oleh karena itu,
Penulis menyarankan  Penyelenggaraan
program pengabdian kepada masyarakat
dengan  bentuk pelatthan  pembuatan
kerajinan buket bunga dari kain flanel sangat
diperlukan  bagi  ibu-ibu  Pembinaan
Kesejahteraan  Keluarga (PKK) untuk
memberikan ketrampilan baru yang nantinya
mengarah ke kewirausahaan sehingga perlu
dilakukan secara berkelanjutan.
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